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ABSTRAK

Noval Setiawan Sejarah Perkembangan Kerajinan Kuda Lumping Sebagai Identitas
Budaya Lokal Di Desa Karangrejo Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri Pada Tahun
1980-2025, FKIP UN PGRI KEDIRI, 2026.

Kata kunci: Kuda Lumping, Identitas Budaya Lokal, Kediri

Penelitian ini membahas tentang kerajinan kuda lumping di Desa Karangrejo,
Kabupaten Kediri, dengan menitikberatkan pada peranannya dalam membentuk identitas
budaya lokal sekaligus sebagai sumber penghidupan masyarakat. Latar belakang
penelitian ini didasarkan pada fenomena bahwa kuda lumping tidak hanya eksis sebagai
kesenian pertunjukan tradisional, tetapi juga mengalami transformasi menjadi produk
kerajinan berupa mainan yang memiliki nilai estetika dan ekonomi. Produk kerajinan ini
memiliki ciri khas tersendiri yang membedakannya dari daerah lain serta telah dikenal
luas oleh para agen dan pelaku distribusi mainan tradisional di berbagai wilayah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara mendalam proses produksi kerajinan
kuda lumping, menganalisis keterkaitannya dengan tradisi kesenian kuda lumping atau
jaranan di Kediri, serta mengkaji kontribusi kerajinan tersebut terhadap pembentukan
identitas budaya dan peningkatan ekonomi masyarakat Desa Karangrejo. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pengrajin, observasi langsung terhadap
proses produksi, serta studi dokumentasi yang melibatkan berbagai pihak terkait,
termasuk warga yang berpartisipasi dalam aktivitas produksi dan distribusi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kerajinan kuda lumping di Desa Karangrejo memiliki
karakter visual yang khas, baik dari segi bentuk, warna, maupun motif hias yang
merepresentasikan nilai-nilai lokal. Proses produksinya dilakukan secara kolektif dan
melibatkan banyak warga, sehingga menciptakan ruang kerja sekaligus ruang belajar
sosial yang memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan dan keterampilan antar
generasi. Selain itu, terdapat hubungan timbal balik antara kerajinan dan pertunjukan
kuda lumping, di mana pementasan jaranan secara tidak langsung berfungsi sebagai
media promosi yang memperkuat eksistensi produk kerajinan tersebut di masyarakat luas.
Lebih lanjut, kerajinan kuda lumping tidak hanya memberikan kontribusi ekonomi bagi
masyarakat sebagai sumber pendapatan tambahan maupun utama, tetapi juga berperan
penting dalam memperkuat identitas lokal dan rasa kebanggaan budaya. Melalui aktivitas
produksi dan penggunaan mainan kuda lumping oleh anak-anak, terjadi proses pewarisan
nilai-nilai budaya secara informal yang berakar pada tradisi jaranan. Dengan demikian,
kerajinan kuda lumping di Desa Karangrejo dapat dipahami sebagai bentuk praktik
budaya yang dinamis, yang tidak hanya mempertahankan tradisi, tetapi juga mampu
beradaptasi dengan kebutuhan sosial dan ekonomi masyarakat setempat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara di asia Tenggara yang memiliki
keragaman budaya yang luar biasa Widiatmoko et al (2022), Serta memiliki
banyak kesenian tradisional Putra et al (2022), atau dapat di artikan Masyarakat
multikulturalisme Permana et al (2024) Menurut Nara Setya Wiratama dalam
Breliana et al. (2023:662) “Indonesia merupakan negara kepulauan yang
memiliki banyak budaya dan adat istiadat”. Setiap suku bangsa dan kelompok
etnis yang tersebar di seluruh wilayah nusantara membawa serta tradisi, nilai-
nilai, serta peninggalan budaya yang khas, serta dikenal sebagai negara oriental
yang terkenal dengan keramahan, kesopanan, kerendahan hati, dan gotong
royong. Menurut Rohmah & Budiono (2021) tradisi adalah sesuatu yang
bersifat magis yang dilakukan secara turun-menurun. (Herawati et al., 2022)
Dan dikenal juga sebagai bangsa multi agama, multi etnis, multi kultur namun
dapat bersatu di atas panji panji Bhineka Tunggal Ika.

Multikulturalisme, sebagaimana dijelaskan oleh Bakry (2020: 5-6)
dalam (Agustina et al., 2021) dipahami sebagai sebuah konsep yang maknanya
beragam dan telah diterima secara luas, antara lain: (1) sebagai gambaran
komposisi demografis suatu masyarakat; (2) sebagai pandangan atau
keyakinan, baik pada tingkat individu maupun negara, bahwa keberagaman
patut dihormati dan dijaga; (3) sebagai seperangkat kebijakan yang dijalankan
oleh institusi; dan (4) sebagai teori politik normatif yang menawarkan cara
mengelola kehidupan bersama dalam masyarakat majemuk. Menurut Nanda et
al. (2022:733) menjelaskan bahwa:

Indonesia negara yang kaya akan. kultur agama, suku, bahasa. Hal ini
menjadikan negara indonesia menjadi beragam dan berwarna,
banyaknya agama dan keanekaragaman di indonesia menjadikan nilai
plus tersendiri pasalnya ini bisa menjadi pondasi kuat bangsa untuk
menjadi sumber kekuatan bangsa Indonesia itu sendiri.

Bermacam-macam suku, ras, agama, kebudayaan, serta bahasa
merupakan bagian dari warisan dari sejarah Indonesia terdahulu Nanda et al.

(2022:849). Menurut Sumarwoto & Budiono (2024) Indonesia memiliki



banyak keberagaman budaya. Keberagaman inilah yang menjadikan
kebudayaan Indonesia begitu kaya, kompleks, dan memiliki nilai yang tinggi di
mata dunia. Secara umum, kebudayaan dapat dipahami sebagai hasil dari
proses panjang manusia dalam beradaptasi dengan lingkungan dan berupaya
menciptakan tatanan hidup yang lebih baik. Melalui kebudayaan, manusia
tidak hanya menunjukkan kemampuan bertahan hidup, tetapi juga
mengembangkan berbagai bentuk kreativitas, pengetahuan, norma, serta sistem
sosial yang mendukung kehidupan bersama.

Karena manusia bersifat dinamis dan terus berkembang, maka
kebudayaan yang mereka hasilkan pun senantiasa mengalami perubahan.
Menurut Hutaminingtiyas et al (2023) setiap wilayah pasti memiliki
kebudayaan. Umumnya kebudayaan terjadi secara turun-temurun antar
generasi Ferdian et al (2023). Sedangkan Kartikasari et al (2024) mengatakan
manusia dengan budaya saling berkaitan. Perubahan budaya dapat terjadi
dalam berbagai situasi, baik disebabkan oleh pengaruh luar seperti globalisasi,
teknologi, dan interaksi antarmasyarakat, maupun akibat faktor internal seperti
kebutuhan hidup dan perkembangan pemikiran. Proses ini bisa berlangsung
perlahan melalui penyesuaian bertahap atau secara cepat melalui inovasi dan
transformasi sosial. Tidak ada kebudayaan yang benar-benar tetap, karena
kehidupan manusia sendiri selalu bergerak dan beradaptasi dengan zaman.
Dengan demikian, perubahan dalam kebudayaan bukanlah tanda kemunduran,
melainkan bukti bahwa masyarakat Indonesia hidup dalam dinamika yang terus
berkembang. Selama nilai-nilai utama tetap dijaga, kebudayaan akan terus
menjadi cerminan identitas bangsa yang kokoh sekaligus terbuka terhadap
kemajuan dunia modern. Menurut Putri et al (2025) kebudayaan dapat
diartikan sebagai berikut:

Kebudayaan merupakan hasil karya manusia dalam mempertahankan
serta meningkatkan taraf hidup, juga sebagai proses adaptasi
lingkungan. Kebudayaan memiliki sifat dinamis atau selalu berubah-
ubah. Tidak ada kebudayaan yang tidak mengalami perubahan secara
mutlak, artinya bagaimanapun keadaanya kebudayaan selalu mengalami
perubahan.

Setiap bangsa dan masyarakat memiliki kebudayaan yang tersusun atas

berbagai unsur, baik besar maupun kecil, yang membentuk satu kesatuan utuh.



Secara umum, istilah kebudayaan kerap disamakan dengan salah satu bentuk
kebudayaan. Karena cakupan kebudayaan sangat luas dan bentuknya beragam,
untuk memudahkan pengkajian kebudayaan tersebut biasanya dibagi ke dalam
sejumlah unsur yang lebih spesifik. Berikut tujuh unsur yang dianggap sebagai
inti setiap kebudayaan di dunia, yang dikenal sebagai cultural universals
menurut Koentjaraningrat (1990:98, 203-204) di kutip dalam Setiyani &
Israhayu (2023) yaitu: “bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem
peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi,
dan kesenian”. Menurut Tiarawanti et al (2022) budaya merupakan salah satu
ide dalam pikiran manusia yang digunakan terus menerus. Menurut Andarisma,
Budiono, Budianto (2023:1588) dalam Fitriana et al. (2024:681) menjelaskan
bahwa:

kebudayaan dapat muncul dan berkembang pada suatu daerah dan

merupakan warisan turun temurun. Kebudayaan muncul karena

pengaruh dari beberapa faktor. Pertama, muncul karena adat istiadat di

suatu daerah atau lingkungan. Kedua, karena kemufakatan yang di

percayai bersama. Ketiga, muncul berdasarkan adanya nilai dan norma

yang dijalankan di suatu daerah tersebut. Keempat, karena agama dan
kepercayaan yang diyakini oleh masyarakat setempat. Kelima, lahir
karena kondisi sosial dari masyarakat yang menduduki suatu wilayah.

Dalam kajian ilmu-ilmu sosial, seni dipandang bukan sebagai fenomena
yang berdiri sendiri, melainkan sebagai salah satu unsur yang membentuk
keseluruhan kebudayaan manusia. Kebudayaan mencakup berbagai aspek
kehidupan mulai dari sistem kepercayaan, bahasa, pola perilaku, hingga
kesenian yang mencerminkan cara manusia memahami dan menata realitas di
sekitarnya. Seni menjadi salah satu wujud nyata dari ekspresi budaya, karena
melalui karya seni manusia dapat menyalurkan perasaan, gagasan, dan
pengalaman hidupnya secara simbolik dan indah.

Seni memiliki fungsi penting dalam kehidupan sosial, tidak hanya
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media komunikasi nilai-nilai, identitas, dan
pandangan hidup suatu masyarakat. Setiap bentuk kesenian tradisional, seperti
tari, musik, ukiran, atau teater rakyat, sering kali mencerminkan sejarah dan

falsafah hidup komunitas yang melahirkannya. Oleh sebab itu, seni tidak

sekadar hasil kreativitas individu, melainkan juga manifestasi kolektif dari nilai



budaya yang diwariskan turun-temurun. Meskipun demikian, di era modern
yang ditandai oleh kemajuan teknologi dan arus globalisasi, banyak kesenian
tradisional menghadapi tantangan besar untuk bertahan. Sebagian masih lestari
berkat dukungan masyarakat, pemerintah, dan pelaku budaya yang aktif
melestarikannya. Namun, ada pula kesenian yang mulai memudar karena
generasi muda kurang tertarik untuk mempelajari dan mengembangkan bentuk-
bentuk tradisi tersebut. Menurut Sumarwoto & Budiono (2024) tradisi merupakan
bagian dari kebudayaan yang dilakukan turun-temurun. Pergeseran minat ini
sering disebabkan oleh pengaruh budaya populer dan gaya hidup modern yang
lebih praktis serta cepat berubah.

Oleh karena itu, mempertahankan kesenian tradisional bukan hanya
tanggung jawab seniman atau pelaku budaya, tetapi merupakan bagian penting
dari upaya menjaga keberlanjutan kebudayaan nasional. Pelestarian seni berarti
menjaga jembatan antara masa lalu dan masa kini, agar warisan budaya yang
sarat makna tidak hilang ditelan zaman. Menurut Magdalena (2021:48) seni
dapat diartikan sebagai berikut:

Seni merupakan kreasi dari bentuk simbol perasaan manusia yang
mengalami transformasi bersifat universal dari pengalaman dan bukan
merupakan pikiran semata. dengan memahami makna seni, seseorang
dapat memaha mi konsep sebagai gagasan dalam proses penciptaan
karya seni berdasarkan kepekaan estetika dan didukung dengan
penggunaan media apapun penggarapan teknik. Pada akhirnya,
terciptalah karya seni yang diharapkan.

Setiap kebudayaan, adat istiadat, dan tradisi yang diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya sesungguhnya menyimpan berbagai bentuk
kearifan lokal yang sangat berharga bagi kehidupan masyarakat. Menurut
Kurnianti et al (2022) Indonesia memiliki banyak bahasa, agama dan suku
sehingga muncul berbagai macam budaya lokal. Menurut Puspasari et al
(2024) Indonesa memiliki kebudayaan yang sangat melimpah. Nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya menjadi pijakan moral dan sosial dalam mengarahkan
cara berpikir, bersikap, dan bertindak, sehingga memengaruhi dinamika
perkembangan masyarakat beserta kondisi lingkungan tempat mereka hidup.
Melalui proses pewarisan yang berlangsung terus-menerus, kearifan lokal itu

kemudian menjelma dalam aneka wujud warisan budaya yang dapat dilihat,



dirasakan, dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari Warisan budaya
tersebut tidak hanya hadir sebagai simbol masa lalu, tetapi juga berfungsi
sebagai pedoman dan identitas kolektif yang menyatukan suatu komunitas.
Oleh karena itu, berbagai bentuk peninggalan budaya perlu dijaga, dirawat, dan
dilestarikan dengan sungguh-sungguh agar tidak hilang tergerus perubahan
zaman. Upaya pelestarian ini mencakup seluruh unsur kebudayaan, termasuk
kesenian tradisional daerah, karena di dalam karya seni lokal seperti tarian,
musik, cerita rakyat, maupun upacara adat terkandung nilai kearifan lokal yang
mengajarkan etika, kebersamaan, dan penghormatan terhadap alam serta
sesama manusia.

Kearifan lokal sendiri dapat dipahami sebagai seperangkat nilai, norma,
dan pandangan hidup yang tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat, lalu
dihidupkan melalui kekayaan budaya yang mereka miliki. Nilai-nilai tersebut
muncul dalam berbagai ekspresi budaya, seperti tradisi turun-temurun,
ungkapan dan pepatah bijak, adat istiadat, praktik keagamaan, kesenian, pola
interaksi sosial, hingga semboyan hidup yang sering dijadikan pedoman dalam
menghadapi persoalan sehari-hari. Dalam konteks ini, kearifan lokal bukan
hanya pengetahuan tradisional, tetapi juga menjadi strategi budaya untuk
menjaga keharmonisan hubungan manusia dengan Tuhan, sesama, dan
lingkungannya. Bertolak dari pemahaman tersebut, tradisi yang berkembang di
suatu daerah dapat dipandang sebagai cara suatu komunitas menafsirkan dan
memahami dunia di sekelilingnya. Tradisi menyediakan kerangka makna yang
membantu masyarakat menjawab pertanyaan tentang siapa mereka, bagaimana
seharusnya mereka bertindak, serta nilai apa yang perlu dijunjung tinggi. Di
dalam setiap tradisi terkandung ajaran-ajaran luhur yang diwariskan secara
turun-temurun, baik secara lisan maupun melalui praktik-praktik ritual,
sehingga generasi muda dapat mempelajari, menghayati, dan meneruskan nilai-
nilai tersebut.

Dengan demikian, pelestarian tradisi dan kearifan lokal tidak hanya
penting untuk mempertahankan identitas budaya, tetapi juga relevan sebagai
sumber inspirasi dan solusi dalam menghadapi berbagai tantangan sosial,

ekonomi, maupun lingkungan pada masa kini. Melalui pengenalan,



penghayatan, dan pengembangan kembali kearifan lokal dalam berbagai
bentuk kegiatan budaya dan pendidikan, masyarakat dapat terus merawat
hubungan dengan akar budayanya sekaligus beradaptasi secara kreatif terhadap
perubahan zaman tanpa kehilangan jati diri. Menurut Askodrina (2021) definisi
kearifan lokal Adalah sebagai berikut:

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta

berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan

oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam
pemenuhan kebutuhan mereka.

Setiap suku bangsa memiliki kebudayaan serta tradisi yang menjadi ciri
khas masyarakatnya. Kebudayaan dalam suatu kelompok masyarakat
mempunyai makna khusus bagi para anggotanya dan diwariskan dari generasi
ke generasi, baik melalui keluarga maupun komunitas. Salah satu wujud
kebudayaan yang telah lama diwariskan dalam masyarakat Jawa adalah
kesenian kuda lumping.

Kesenian kuda Iumping merupakan tarian tradisional yang
menampilkan penari dengan media kuda anyaman khas Jawa. Para penari
bergerak mengikuti irama gamelan sambil menunggangi kuda anyaman
tersebut, yang melambangkan para prajurit dari kerajaan-kerajaan Nusantara di
masa lampau. Selain menonjolkan unsur ketangkasan, pertunjukan kuda
lumping juga dikenal memiliki dimensi magis yang menjadi daya tarik
utamanya. Dalam beberapa pementasan, penari dapat mengalami kondisi
trance atau kesurupan oleh roh yang digambarkan menyerupai hewan. Pada
saat itu, mereka sering melakukan aksi di luar kebiasaan, seperti memakan
pecahan kaca (beling), kayu, dan benda ekstrim lainnya. Menurut Karo et al
(2024:126) kuda luping dapat diartikan sebagai berikut:

Kuda Lumping merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan
tradisional yang berakar kuat dalam budaya masyarakat Jawa.
Pertunjukan ini menampilkan atraksi para penari yang seolah-olah
menunggang kuda gundal (replika kuda dari anyaman bambu) dengan
gerakan lincah dan diiringi oleh alunan musik gamelan tradisional.
Selain aksi menunggang kuda, pertunjukan Kuda Lumping juga sering
menampilkan atraksi-atraksi spiritual, seperti kesurupan, memakan
pecahan kaca, dan menikam diri dengan benda tajam.



Di tengah kemajuan teknologi yang begitu pesat serta perubahan gaya
hidup masyarakat modern, berbagai bentuk kerajinan tradisional mulai
mengalami kemunduran dalam hal popularitas dan minat generasi muda.
Banyak di antaranya tergeser oleh produk-produk industri yang lebih praktis,
efisien, dan bernilai komersial tinggi. Namun demikian, masih terdapat
sejumlah kerajinan yang mampu bertahan karena memiliki nilai kultural yang
mendalam dan dihayati oleh masyarakat pendukungnya. Salah satu contohnya
adalah kerajinan kuda lumping yang tumbuh dan berkembang di Desa
Karangrejo.

Pelestarian kerajinan ini tidak terlepas dari kesadaran masyarakat
Karangrejo akan pentingnya mempertahankan warisan budaya sebagai wujud
kebanggaan daerah. Dukungan dari komunitas seniman lokal, lembaga
pendidikan, maupun pemerintah daerah juga turut memperkuat upaya tersebut
melalui kegiatan pelatihan, promosi wisata budaya, serta pementasan rutin. Hal
ini membuktikan bahwa meskipun zaman terus berubah, nilai-nilai tradisional
masih dapat dipertahankan jika dikelola secara kreatif dan disesuaikan dengan
tuntutan masa kini.

Dengan demikian, kerajinan kuda lumping di Desa Karangrejo tidak
hanya menjadi seni yang bernilai, tetapi juga simbol ketangguhan budaya lokal
dalam menghadapi tantangan globalisasi. Ia berfungsi sebagai pengingat bahwa
modernisasi bukan berarti meninggalkan akar tradisi, melainkan mengajarkan
bagaimana warisan leluhur dapat hidup berdampingan dengan kemajuan
zaman.

Kerajinan kuda lumping, yang juga dikenal sebagai jaranan, merupakan
karya tangan masyarakat yang tidak hanya memiliki nilai seni, tetapi juga sarat
dengan makna budaya. Berdasarkan data yang didapatkan dari wawancara Ibu
Sumi (75) selaku pengrajin kuda lumping pertama di Desa Karangrejo,
pembuatan kuda lumping sudah ada sejak tahun 1980-an. Pada mulanya,
kerajinan ini dibuat secara sederhana untuk keperluan pasar mainan tradisional.
Namun, dalam perkembangannya, teknik pembuatan dan ragam hiasnya

semakin beragam, mencerminkan kreativitas serta inovasi para perajin dalam



menyesuaikan karya mereka dengan kebutuhan dan selera masyarakat masa
kini.

Di Desa Karangrejo, kuda lumping bukan hanya sekadar objek seni
tradisional yang sarat akan nilai budaya, tetapi juga memiliki fungsi penting
dalam memenuhi permintaan pasar mainan anak-anak. Sejak awal
kemunculannya, kerajinan kuda lumping telah diproduksi sebagai mainan yang
tidak hanya menghibur, tetapi juga membawa nilai edukatif dan budaya bagi
anak-anak, sehingga sekaligus menjadi sarana praktis untuk mengenalkan dan
melestarikan tradisi lokal sejak usia dini.

Keberadaan kuda lumping sebagai mainan anak ini memberikan nilai
tambah pada kerajinan tersebut karena tidak hanya menjadi warisan budaya
yang diam, tetapi juga terus hidup dan berkembang melalui interaksi langsung
dengan generasi muda. Dengan demikian, kuda lumping menjadi media yang
efektif dalam pembelajaran budaya sekaligus pengikat identitas sosial Desa
Karangrejo, yang mampu bertahan dan menyesuaikan diri dalam menghadapi
perubahan zaman serta perkembangan modernisasi. Menurut Malo et al (2023)
budaya dapat diartikan salah satu hasil karya manusia. Peran ini menjadikan
kerajinan kuda lumping tidak hanya bernilai estetika, tetapi juga strategis
dalam menjaga kesinambungan warisan budaya di lingkungan masyarakatnya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas yang menggambarkan
dinamika kebudayaan Indonesia sebagai hasil adaptasi manusia terhadap
lingkungan, serta peran penting unsur kesenian seperti kerajinan kuda lumping
dalam menyimpan kearifan lokal dan identitas kebudayaan, peneliti memilih
judul "Sejarah Perkembangan Kerajinan Kuda Lumping Sebagai
Identitas Budaya Lokal Di Desa Karangrejo Kecamatan Kandat
Kabupaten Kediri Pada Tahun 1980-2025" karena dianggap sangat relevan
dan strategis. Pemilihan topik ini didasarkan pada fakta bahwa kerajinan
tersebut tidak hanya bertahan di tengah arus modernisasi yang menggerus
banyak tradisi serupa, tetapi juga terus berkembang sebagai simbol keunikan
Desa Karangrejo melalui inovasi teknik, fungsi edukatif sebagai mainan anak,
serta kontribusi sosial-ekonomi bagi pengrajin lokal. Kajian ini diperlukan

untuk mendokumentasikan perjalanan historisnya sejak tahun 1980-an,



mengungkap nilai filosofis di balik proses pembuatannya, serta menyoroti
peran strategisnya dalam memperkuat rasa bangga budaya generasi muda,

sehingga dapat menjadi inspirasi pelestarian warisan serupa di daerah lain.

. Fokus Penelitian
Penelitian mengenai “Sejarah Perkembangan Kerajinan Kuda

Lumping Sebagai Identitas Budaya Lokal Di Desa Karangrejo Kecamatan

Kandat Kabupaten Kediri Pada Tahun 1980-2025" Adapun fokus penelitian

nya sebagai berikut:

1. Kajian sejarah perkembangan kerajinan kuda lumping di Desa Karangrejo
Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri sejak tahun 1980-2025. Penyebutan
kerajinan Kuda lumping disini secara spesifik merujuk kepada anyaman
kuda kepang, yakni anyaman yang terbuat dari bambu dibentuk menyerupai
kuda.

2. Proses dan faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam pembuatan
kerajinan kuda lumping, di Desa Karangrejo Kecamatan Kandat Kabupaten
Kediri.

3. Pengaruh kerajinan kuda lumping terhadap kehidupan sosial, budaya, dan
identitas masyarakat Desa Karangrejo Kecamatan Kandat Kabupaten
Kediri.

4. Berbagai tantangan yang dihadapi pengrajin kuda lumping dalam

mempertahankan keberlangsungan kerajinan tersebut di era modern.

. Rumusan Masalah
Penelitian mengenai “Sejarah Perkembangan Kerajinan Kuda
Lumping Sebagai Identitas Budaya Lokal Di Desa Karangrejo Kecamatan
Kandat Kabupaten Kediri Pada Tahun 1980-2025" Adapun rumusan
masalah tertuang dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 12
1. Bagaimana sejarah perkembangan kerajinan kuda lumping di desa

karangrejo Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri dari tahun 1980-2025?



10

2. Faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam proses pembuatan
kerajinan kuda Iumping di Desa Karangrejo Kecamatan Kandat
Kabupaten Kediri?

3. Bagaimana pengaruh kerajinan kuda lumping terhadap kehidupan sosial,
budaya dan identitas masyarakat Desa Karangrejo Kecamatan Kandat
Kabupaten Kediri?

4. Apa saja tantangan yang saat ini di hadapi oleh pengrajin kuda lumping

di Desa Karangrejo Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri?

. Tujuan Penelitian
Penelitian mengenai “Sejarah Perkembangan Kerajinan Kuda

Lumping Sebagai Identitas Budaya Lokal Di Desa Karangrejo Kecamatan

Kandat Kabupaten Kediri Pada Tahun 1980-2025" Adapun tujuan

penelitian nya sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan sejarah perkembangan kerajinan kuda lumping di Desa
Karangrejo Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri sejak tahun 1980-2025.

2. Menjelaskan faktor-faktor yang diperhatikan dalam proses pembuatan
kerajinan kuda lumping di Desa Karangrejo Kecamatan Kandat Kabupaten
Kediri.

3. Menganalisis pengaruh kerajinan kuda lumping terhadap kehidupan sosial,
budaya, dan identitas masyarakat Desa Karangrejo Kecamatan Kandat
Kabupaten Kediri.

4. Mengungkap tantangan yang dihadapi para pengrajin kuda lumping dalam
upaya mempertahankan kerajinan ini sebagai identitas budaya lokal di

tengah perkembangan zaman.



11

E. Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai “Sejarah Perkembangan Kerajinan Kuda

Lumping Sebagai Identitas Budaya Lokal Di Desa Karangrejo Kecamatan

Kandat Kabupaten Kediri Pada Tahun 1980-2025" Adapun manfaat

penelitian nya sebagai berikut:

1. Menambah wawasan dan pemahaman mendalam tentang sejarah serta
perkembangan kerajinan kuda lumping di Desa Karangrejo Kecamatan
Kandat Kabupaten Kediri dari masa ke masa.

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya generasi muda, tentang
pentingnya melestarikan kerajinan tradisional sebagai bagian dari identitas
budaya lokal.

3. Memberikan kontribusi informasi yang berguna bagi pelaku industri
kerajinan kuda lumping dalam mengatasi tantangan produk dan inovasi
yang dihadapi saat ini.

4. Menjadi rujukan ilmiah yang bermanfaat bagi bidang ilmu sejarah,
antropologi budaya, dan pengembangan seni tradisional.

5. Membantu memahami dampak sosial, budaya, dan ekonomi kerajinan kuda
lumping terhadap masyarakat Desa Karangrejo Kecamatan Kandat
Kabupaten Kediri, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
perencanaan kebijakan pelestarian budaya dan pemberdayaan ekonomi

lokal.
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